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ABSTRAK 
Silka Isra Mirianda Npm. 1505160435 ANALISIS KINERJA KEUANGAN DENGAN 
PENDEKATAN COMMON SIZE PADA PT. INDOFOOD SUKSES MAKMUR TBK DI 
BURSA EFEK INDONESIA. Skripsi 2019.  
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk ini untuk mengukur kinerja keuangan PT. Indofood Sukses 
Makmur Tbk dan mengetahui bagaimana persentase total aset, persentase total liabilitas, 
persentase total ekuitas, persentase laba usaha dan persentase laba bersih. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif, yaitu penelitian yang memberikan gambaran tentang 
kejadian atau masalah yang berkaitan dengan kinerja keuangan perusahaan. Jenis dan sumber 
data yang digunakan adalah kuantitatif dan data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari PT. 
Indofood Sukses Makmur Tbk berupa neraca dan laporan laba rugi. Metode yang digunakan 
adalah analisis common size. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa total aset mengalami  
penurunan yang menyebabkan kemampuan perusahaan membiayai kewajiban jangka pendeknya 
semakin menurun. Total hutang menurun berarti semakin meningkatnya aktivitas perusahaan 
sehingga meningkat pula pendapatan untuk memenuhi kebutuhan operasional perusahaan. Total 
ekuitas menurun yang menunjukkan aktiva yang didanai oleh modal yang dimiliki perusahaan 
semakin berkurang. Laba usaha  cenderung meningkat namun tahun 2017 mengalami penurunan 
yang cukup pesat, begitu pula dengan laba bersih. Kondisi tersebut menunjukkan ketidak 
mampuan perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan tingkat penjualannya yang semakin 
tidak baik. 
 
Kata kunci : Kinerja Keuangan, Common Size. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Tujuan utama didirikannya sebuah perusahaan adalah untuk memperoleh 
laba yang maksimal. Untuk memperoleh laba yang maksimal di tengah persaingan 
yang semakin ketat, maka perusahaan harus bisa mengelola sumber daya yang 
dimiliki secara efektif dan efisien serta senantiasa unuk berinovasi. Terutama 
perusahaan-perusahaan yang bergerak di sektor makanan, karena dalam industri 
ini kepekaan konsumen dalam hal promosi, pelayanan, maupun kualitas barang 
dinilai secara spesifik. Barang konsumsi makanan dan minuman merupakan salah 
satu kebutuhan primer manusia, maka dari itu industri makanan dan minuman 
memiliki prospek yang baik terlihat dari semakin meningkatnya pertumbuhan 
industri makanan dan minuman baik dalam skala kecil maupun skala besar. Selain 
itu,saat ini industri makanan juga dianggap sebagai salah satu bentuk wisata, 
sehingga konsumsi masyarakat atas makanan terus mengalami peningkatan. 
PT. Indofood Sukses Makmur Tbk merupakan perusahaan yang bergerak 
pada industri makanan dan minuman. Perkembangan perusahaan ini semakin hari 
semakin berkembang, salah satunya terlihat semakin banyak konsumen yang 
tertarik dan membeli produk yang dihasilkan oleh perusahaan ini meskipun 
banyak perusahaan yang sejenis. Ketatnya persaingan saat ini di industri makanan 
dan minuman mendorong perusahaan – perusahaan mencari cara untuk dapat terus 
bertahan, hal ini menyebabkan perusahaan terus meningkatkan kinerja 
perusahaannya. 
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Kinerja keuangan menurut Fahmi (2017, hal.2) “adalah suatu analisis 
yang digunakan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan 
dengan menggunakan aturan pelaksanaan keuangan secara baik”. 
Kinerja suatu perusahaan merupakan gambaran atas kegiatan yang 
dilakukan perusahaan dalam mencapai tujuan bisnisnya pada suatu periode 
tertentu. Kinerja perusahaan dapat diukur dengan menganalisa dan mengevaluasi 
laporan keuangan di masa lalu dan digunakan untuk memprediksi kinerja 
perusahaan di masa depan. 
Kinerja keuangan perusahaan dapat dianalisis dengan menggunakan 
analisis rasio keuangan, dengan menganalisis laporan keuangan perusahaan. 
Analisis rasio menurut Sugiono dan Untung (2018, hal.106) “Suatu angka yang 
menunjukkan hubungan antara unsur – unsur dalam laporaan keuangan. 
Hubungan tersebut dinyatakan dalam bentuk matematis yang sederhana”. Analisis 
rasio  keuangan sangat perlu dilakukan oleh perusahaan karena dengan melakukan 
analisis ini akan dapat diketahui bagaimana kondisi keuangan perusahaan yang 
sebenarnya. Hasil dari analisis rasio inilah yang kemudian dijadikan pedoman 
bagi perusahaan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan. Apabila kinerja 
keuangan perusahaan baik maka pertumbuhan laba meningkat, dan sebaliknya 
apabila kinerja keuangan perusahaan buruk maka akan terlihat pada laba yang 
menurun. 
Investor biasanya mengukur kinerja perusahaan dengan cara 
mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan yang tercermin dari berbagai macam 
rasio. Dengan demikian dibutuhkan sebuah analisis yang dapat mengevaluasi 
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kinerja perusahaan. Indikator yang biasa digunakan dan dianggap cukup akurat 
dalam menilai kinerja suatu perusahaan adalah analisis laporan keuangan. 
Menurut Kasmir (2012, hal.105) “Laporan keuangan adalah laporan yang 
menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode 
tertentu”. Ada tiga jenis laporan keuangan yang sering digunakan jenis pertama 
adalah laporan neraca yang menggambarkan posisi keuangan berupa aset,utang 
dan modal pada satu saat. Jenis yang kedua adalah laporan laba-rugi yang 
menggambarkan kinerja yang tercermin dari laba, yaitu selisih pendapatan dan 
biaya selama satu periode. Sedangkan jenis ketiga yaitu laporan arus kas, 
merupakan laporan yang menggambarkan bagaimana perusahaan memperoleh dan 
menggunakan kas dari aktivitas operasi, investasi dan pendanaan dalam satu 
periode.  
Analisis laporan keuangan dapat dilakukan dengan beberapa pendekatan, 
salah satunya pendekatan common size yang dapat digunakan dalam menganalisis 
laporan keuangan. Menurut Sinuraya (2009, hal.15) “Analisis common size 
adalah membandingkan suatu perusahaan dengan perusahaan lain atau dengan 
angka – angka industri yang semua pos – posnya yang dinyatakan dalam nilai 
relatif”.  
Analisis common size adalah analisis laporan keuangan dengan 
membandingkan perubahan-perubahan perolehan perusahaan pada periode 
tertentu yang tercantum dalam laporan laba-rugi dan neraca perusahaan dalam 
hubungan total aktiva pada periode tersebut. Dengan analisis common size, pihak 
manajemen akan lebih mudah untuk melihat perkembangan distribusi beban-
beban dalam laporan laba rugi atau distribusi harta dan hutang dalam neraca. Hal 
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ini dikarenakan perkembangan-perkembangan tersebut disajikan dalam bentuk 
persen.  
Pendekatan common size mempermudah bagi pembaca laporan keuangan 
memperhatikan perubahan – perubahan yang terjadi pada neraca dan laporan laba 
rugi. 
Berikut neraca PT. Indofood Sukses Makmur Tbk periode 2013 – 2017. 
Tabel I.1 
 Neraca PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 
Periode 2013-2017 
(dalam miliyar rupiah) 
NERACA              2013              2014              2015              2016              2017
Kas & Setara 
Kas 
       13,666,194       14,157,619       13,076,076        13,362,236       13,019,057 
Piutang         4,959,416         4,339,670         5,116,610          5,204,517         6,892,227 
Persediaan     8,160,539    8,454,845      7,627,360     8,469,821 9,714,341 
Aset Lancar   32,464,497  40,995,736    42,816,745   28,985,443 32,201,072 
Aset Tetap   23,027,913  22,011,488    25,096,342   25,701,913 29,641,760 
Aset Tidak 
Lancar Lainnya
    2,748,446    1,702,988      1,529,983     3,479,254   1,932,529 
Total aset   78,092,789  85,938,885    91,831,526   82,174,515 88,243,995 
Liabilitas  
Jangka Pendek 
  19,471,309  22,681,686    25,107,538   19,219,441 21,937,625 
Liabilitas  
Jangka Panjang
   20,248,351 22,028,823    23,602,395   19,013,651 20,342,082 
Total  
Liabilitas 
  39,719,660  44,710,509 48,709,933  38,233,092 42,279,734 
Modal dasar     3,000,000    3,000,000   3,000,000     3,000,000   3,000,000 
Modal disetor        878,043       878,043      878,043        878,043      878,043 
Modal  disetor  
(saham) 
           8,780           8,780          8,780            8,780           8,780
Nilai nominal               100              100             100               100              100
Pendapatan 
disimpan 
  13,609,258  16,215,970 16,827,340   19,506,084 20,712,493 
Total ekuitas   38,373,129  41,228,376 43,121,593   43,941,423 45,964,261 
Sumber: www.idx.co.id (2018) 
Berdasarkan tabel I.1 dapat dilihat bahwa total aset pada tahun 2014 
mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya yaitu sebesar Rp.7,846,096 yang 
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disebabkan meningkatnya aaset lancar. Tahun 2015 mengalami kenaikan yaitu 
sebesar Rp.5,892,641. Tahun 2016 mengalami penurunan yaitu sebesar 
Rp.9,657,011 yang disebabkan rendahnya aset lancar sehingga terjadinya 
penurunan total aset. Tahun 2017 mengalami kenaikan kembali yaitu sebesar 
Rp.6,069,480 yang disebabkan naiknya aset tetap dan persediaan. 
Total hutang pada tahun 2014 mengalami kenaikan dari tahun 
sebelumnya yaitu sebesar Rp.4,990,849 yang disebabkan meningkatnya hutang 
lancar. Tahun 2015 mengalami kenaikan kembali yaitu sebesar Rp.3,999,424 
yang disebabkan naiknya hutang jangka panjang. Tahun 2016 mengalami 
penurunan yaitu sebesar Rp.10,476,841 yang disebabkan meningkatnya penjualan  
dan tahun 2017 mengalami kenaikan yaitu sebsar Rp.4,046,642 yang disebabkan 
kembali naiknya hutang jangka panjang dan hutang lancar. 
Total ekuitas pada tahun 2014 mengalami kenaikan dari tahun 
sebelumnya yaitu sebesar Rp.2,855,247. Tahun 2015 mengalami kenaikan 
kembali yaitu sebesar Rp.1,833,217 Tahun 2016 mengalami peningkatan yaitu 
sebesar Rp.819,830 dan tahun 2017 mengalami peningkatan sebesar Rp.2,022,838 
yang disebabkan naiknya pendapatan. 
Berikut laporan laba rugi PT. Indofood Sukses Makmur Tbk periode 
2013 – 2017. 
Berdasarkan  tabel I.2 dapat dilihat bahwa laba operasional pada tahun 
2014 mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya yaitu sebesar Rp.480,751 yang 
disebabkan naiknya total pendapatan. Tahun 2015 mengalami kenaikan kembali 
yaitu sebesar Rp.154,163. Tahun 2016 mengalami kenaikan yaitu sebesar 
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Rp.922,112. Tahun 2017 mengalami penurunan yaitu sebesar Rp.1,484,373 yang 
disebabkan menurunnya laba kotor dan pendapatan. 
Tabel I.2 
Laba Rugi  PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 
Periode 2013-2017 
(dalam miliyar rupiah) 
LAPORAN 
LABA RUGI 
          2013           2014           2015             2016            2017 
Penjualan 
Neto 
    57,731,998     63,594,452    64,061,947       66,750,317    53,120,225 
Beban Pokok 
Penjualan 
43,402,144 46,544,646 46,803,889       47,321,877    37,820,131 
Laba kotor 14,329,854 17,049,806 17,258,058       19,428,440    15,300,094 
Biaya 
(pendapatan) 
7,611,873 9,841,074 9,895,163       11,143,433    8,499,460 
Laba Usaha 6,717,981 7,208,732 7,362,895         8,285,007      6,800,634 
Pendapatan 
Lain (biaya) 
-2,051,023 -979,435 -2,400,811          -899,779       -675,986 
Pendapatan 
Sebelum Pajak 
4,666,958 6,229,297 4,962,084 7,385,228      6,124,648 
Pajak 1,252,072 1,828,217 1,730,371 2,532,747      1,809,248 
Laba Bersih 3,416,635 5,146,323 3,709,501 5,266,906     4,315,400 
Sumber: www.idx.co.id (2018) 
Laba bersih pada tahun 2014 mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya 
yaitu sebesar Rp.1,728,688 yang disebabkan oleh meningkatnya pendapatan. 
Tahun 2015 mengalami penurunan yaitu sebesar Rp.1,436,822 yang disebabkan 
menurunnya pendapatan sebelum pajak. Tahun 2016 mengalami kenaikan yaitu 
sebesar Rp.1,557,405. Tahun 2017 mengalami penurunan kembali yaitu sebesar 
Rp.951,506 yang disebabkan menurunnya pajak dan pendapatan sebelum pajak.. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kinerja Keuangan Dengan 
Pendekatan Common Size  pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk di Bursa 
Efek Indonesia”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasikan masalah 
dalam penelitian yaitu sebagai berikut:  
1. Adanya penurunan total aset pada tahun 2016. 
2. Adanya kenaikan hutang pada tahun 2014, tahun 2015 dan tahun 2017. 
3. Adanya penurunan laba operasinal tahun 2017. 
4. Adanya penurunan laba bersih pada tahun 2015 dan tahun 2017.  
C. Batasan dan Rumusan Masalah 
1. Batasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas maka 
PT. Indofood Sukses Makmur Tbk tahun 2013 – 2017 dianalisis dengan  
menggunakan pendekatan common size. 
2. Rumusan masalah 
Sesuai dengan identifikasi masalah yang telah diuraikan sebelumnya 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, bagaimana kinerja keuangan 
PT. Indofood Sukses Makmur Tbk pada periode 2013-2017  dengan 
menggunakan pendekatan analisis common size? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Untuk mengetahui dan menganalisis kinerja keuangan PT. Indofood 
Sukses Makmur Tbk pada periode 2013-2017 dengan menggunakan 
pendekatan common size. 
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2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
a. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini secara cara praktis, diharapkan dapat 
menambah pemikiran terhadap pemecahan masalah yang berkaitan 
dengan megukur kinerja keuangan dengan meggunakan 
pendekatan common size serta dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan bagi perusahaan yang diteliti dalam mengambil 
langkah – langkah perbaikan untuk masa yang akan datang dan 
dapat dijadikan bahan evaluasi kinerja keuangan masa lalu 
perusahaan. 
b. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, hasil penelian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan pemikir dalam memperkaya wawasan menganalisis 
dengan common size dan memiliki manfaat sebagai bahan 
perbandingan dan juga referensi untuk penelitian selanjutnya yang 
berkenaan tentang analisis perbandingan rasio keuangan.  
c. Manfaat Penulis 
Hasil penelitian ini diharapkan untuk memperoleh dan 
menambah pengetahuan, wawasan serta informasi penulis, 
khususnya mengenai kinerja keuangan yang diukur berdasarkan 
analisis laporan keuangan suatu perusahaan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Uraian Teori 
1. Kinerja Keuangan 
a. Pengertian Kinerja Keuangan 
Kinerja merupakan tolak ukur bagi manajemen perusahaan 
dalam mengambil keputusan. Besar kecilnya kinerja yang dicapai 
tergantung pada kinerja manajemen perusahaan baik dari masing – 
masing individu maupun kelompok dalam perusahaan tersebut. 
Kinerja adalah hasil – hasil fungsi pekerjaan atau kegiatan 
seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi yang dipengaruhi 
oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode 
waktu tertentu. 
Menurut Fahmi (2017, hal.2) Kinerja keuangan adalah 
suatu analisis yang digunakan untuk melihat sejauh 
mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 
menggunakan aturan pelaksanaan keuangan secara baik 
dan benar. 
 
Menurut Munawir (2007, hal.67), Selain 
membandingkan rasio keuangan dengan standar rasio, 
kinerja keuangan juga dapat dinilai dengan 
membandingkan rasio keuangan tahun yang dinilai 
dengan rasio keuangan pada beberapa tahun – tahun 
sebelumnya. 
Menurut Jumingan (2009, hal 239) Kinerja keuangan 
merupakan gambaran kondisi keuangan pada suatu 
periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan 
dana maupun penyaluran dana yang biasanya diukur 
dengan indikator kecukupan modal, likuiditas, dan 
profitabilitas.  
Menurut Putra dan Liyanti (2016) kinerja keuangan 
adalah gambaran kondisi keuangan perusahaan pada 
satu periode tertentu baik menyangkut aspek 
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penghimpunan dana, maupun penyaluran dana, yang 
biasanya diukur. 
 
Dari penjelasan beberapa defenisi diatas dapat disimpulkan 
bahwa kinerja keuangan merupakan pencapaian prestasi sebuah 
organisasi atau perusahaan dalam kurun waktu tertentu yang 
menggambarkan kondisi keuangan yang sehat. 
b. Tujuan Kinerja Keuangan 
Tujuan kinerja keuangan penting untuk diketahui karena 
pengukuran yang dilakukan dapat mempengaruhi perilaku 
peengambilan keputusan dalam perusahaan. Menurut Munawir (2010, 
hal.31) beberapa tujuan kinerja keuangan diantaranya: 
1) Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
keuangannya yang harus segera dipenuhi saat ditagih. 
2) Untuk mengetahu tingkat solvabilitas yaitu 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi. 
3) Untuk mengetahui tingkat profitabilitas  yaitu 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 
selama periode tertentu yang dibandingkan dengan 
penggunaan aset secara produktif. 
4) Untuk mengetahui tingkat aktivitas yaitu kemampuan 
perusahaan dalam mengukur seberapa besar 
efektivitas perusahaan tersebut dalam menggunakan 
sumber dananya agar tetap stabil. 
 
Demikian empat tujuan kinerja keuangan. Salah satu tujuan 
terpenting dalam pengukuran kinerja keuangan adalah untuk menilai 
apakah tujuan yang ditetapkan perusahaan telah tercapai, sehingga 
kepentingan investor, kreditor dan pemegang saham dapat terpenuhi. 
c. Manfaat Kinerja keuangan 
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Kinerja keuangan mempunyai beberapa manfaat tertentu, 
berikut ini merupakan manfaat penilaian kinerja keuangan menurut 
Mulyadi (2007, hal.416) sebagai berikut: 
1. Mengelola operasi organisasi secara efektif dan 
efisien melalui pemotivasian karyawan secara 
maksimum. 
2. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan 
dengan karyawan. 
3. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan 
pengembangan karyawan dan untuk menyediakan 
kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan 
karyawan. 
4. Menyediakan umpan balik bagi karyawan meengenai 
bagaimana atasan mereka menilai kinerja mereka. 
 
Menurut Efriyanti dan Dkk (2012, hal.301) manfaat dari 
penilaian kinerja keuangan yaitu: 
1. Untuk mengukur pretasi yang dicapai oleh suatu 
organisasi dalam suatu periode tertentu yang 
mencerminkan tinhkat keberhasilan pelaksanaan 
kegiatannya .  
2. Selain digunakan untuk melihat kinerja organsisasi 
secara keseluruhan, maka pengukuran kinerja juga 
dapat digunakan untuk menilai kontribusi suatu 
bagian dalam pencapaian tujuan secara keseluruhan .  
3. Dapat digunakan sebagai dasar penentuan strategi 
perusahaan untuk masa yang akan datang .  
4. Memberi petunjuk dalam pembuatan keputusan dan 
kegiatan organisasi pada umumnya dan divisi atau 
bagian organisasi pada khususnya.  
5. Sebagai dasar penentuan kebijaksanaan penanaman 
modal agar dapat meningkatkan efisiensi dan 
produktivitas perusahaan. 
 
Manfaat-manfaat kinerja keuangan tentu sangat penting untuk 
mengukur prestasi yang dicapai oleh suatu organisasi dalam suatu 
periode tertentu yang mencerminkan tingkat keberhasilan pelaksanaan 
kegiatannya. 
 
2. Laporan Keuangan  
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a. Pengertian Laporan Keuangan 
Laporan keuangan dibuat oleh pihak manajemen dengan tujuan 
untuk mempertanggung jawabkan tugas – tugas yang dibebankan 
kepadanya oleh para pemilik perusahaan. Setiap perusahaan akan 
melaporkan seluruh kegiatan keuangan yang terjadi pada periode 
tertentu dalam bentuk laporan keuangan. Laporan keuangan 
memperlihatkan keadaan keuangan perusahaan secara keseluruhan 
termasuk kekuatan dan kelemahan yang dimiliki perusahaan yang 
bersangkutan. 
Laporan keuangan dapat menggambarkan posisi keuangan 
perusahaan, hasil usaha perusahaan dalam suatu periode, dan arus dana 
(kas) perusahaan dalam periode tertentu. Keuangan dinyatakan bahwa 
laporan keuangan merupakan bagian dari pelaporan keuangan. Laporan 
keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, 
laporan perubahan posisi keuangan atau yang dapat disajikan dalam 
berbagai cara misalnya sebagai laporan arus kas atau laporan arus dana, 
catatan dan laporan lain serta penjelasan yang merupakan bagian 
integral dari laporan keuangan. 
Disamping itu laporan keuangan dapat juga digunakan untuk 
memenuhi tujuan lain misalnya sebagai laporan kepada pihak – pihak 
luar perusahaan. 
Menurut Fahmi (2018, hal.21), Laporan keuangan 
merupakan suatu informasi yang menggambarkan 
kondisi keuangan suatu perusahaan dan lebih jauh 
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informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran 
kinerja keuangan perusahaan tersebut.  
 
Menurut Kasmir (2010, hal.66), Laporan keuangan 
adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan 
perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode 
tertentu. Laporan keuangan berisikan kondisi kesehatan 
keuangan perusahaan yang dinyatakan dalam bentuk 
angka dan akun – akun tertentu, yang menjelaskan 
keadaan keuangan suatu perusahaan dalam satu periode. 
 
Menurut Harahap (2006, hal.105), Laporan keuangan 
merupakan media yang paling penting untuk menilai 
prestasi dan kondisi ekonomis suatu perusahaan. Laporan 
keuangan dapat menggambarkan posisi keuangan 
perusahaan, hasil usaha perusahaan dalam suatu periode, 
dan arus dana (kas) perusahaan dalam periode tertentu 
Dari beberapa defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa laporan 
keuangan merupakan hasil akhir dari ringkasan proses akuntansi yang 
meliputi transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang 
bersangkutan dan diolah sedemikian rupa sehingga dapat memberikan 
informasi atas keadaan financial perusahaan yang dapat bermanfaat 
bagi pihak – pihak yang berkepentingan. 
b. Jenis – jenis Laporan Keuangan  
Laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan terdiri dari 
beberapa jenis, tergantung dari maksud dan tujuan pembuatan laporan 
keuangan tersebut. Dalam praktiknya, secara umum ada beberapa jenis 
– jenis laporan keuangan yang biasa disusun. Menurut Kasmir (2008 
hal.30) jenis – jenis laporan keuangan terdiri dari: 
1. Neraca 
Laporan keuangan yang menunjukkan kondisi 
keuangan pada waktu tertentu. Neraca menyajikan 
dalam data historical aktiva yang merupakan sumber 
operasi perusahaan yang dijalankan, utang yaitu 
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kewajiban prusahaan dan modal dari pemegang saham 
perusahaan. 
2. Laporan Laba rugi 
Laporan keuangan yang berisikan informasi tetang 
keuntungan atau kerugian yang diderita oleh 
perusahaan dalam satu periode tertentu. Pada laporan 
ini menyajikan data pendapatan sebagai hasil usaha 
perusahaan dan beban sebagai pengeluaran 
operasional perusahaan. 
3. Laporan Perubahan modal 
Laporan perubahan modal merupakan laporan yang 
berisi jumlah dan jenis modal yang dimiliki pada saat 
ini.  
4. Laporan Arus Kas 
Laporan arus kas merupakan laporan yang 
menunjukkan semu aspek yang berkaitan dengan 
kegiatan perusahaan. 
5. Laporan Catatan atas Laporan Keuangan 
Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan 
laporan yang memberikan informasi apabila ada 
laporan keuangan yang memerlukan penjelasan 
tertentu. 
Menurut Munawir (2002 hal.13) Laporan keuangan pada 
umumnya terdiri dari neraca, laporan laba rugi, dan 
laporan perubahan modal atau Laba yang ditahan, 
walaupun dalam prakteknya sering diikutsertakan 
beberapa daftar yang sifatnya untuk memperoleh 
kejelasan lebih lanjut. Misalnya, Laporan Perubahan 
Modal Kerja, Laporan Arus Kas, Perhitungan Harga 
Pokok, maupun daftar-daftar lampiran yang lain. 
Masing – masing laporan keuangan mempunyai fungsi 
dan arti dalam melihat kondisi keuangan perusahaan baik secara 
bagian maupun keseluruhan. Perusahaan dituntut untuk 
menyusun beberapa jenis laporan keuangan yang sesuai dengan 
standar yang telah ditentukan terutama untuk kepentingan diri 
sendiri maupun untuk kepentingan pihak lain. 
C. Tujuan Laporan Keuangan 
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Laporan keuangan disusun dengan tujuan untuk menyediakan 
informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja dan perubahan 
posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar 
pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. 
Setiap laporan keuangan yang dibuat sudah pasti memiliki 
tujuan tertentu. Terdapat beberapa tujuan yang hendak dicapai terutama 
bagi pemilik usaha dan manajemen perusahaan.  
Menurut Kasmir (2012, hal.10) Laporan keuangan 
bertujuan untuk memberikan informasi keuangan suatu 
perusahaan, baik pada saat tertentu maupun periode 
tertentu dan dapat disususn secara mendadak sesuai 
kebutuhan perusahaan maupun secara berkala. 
 
Menurut Hidayat (2018, hal.4) Tujuan laporan keuangan 
adalah untuk memberikan informasi kepada pihak yang 
membutuhkan tentang kondisi keuangan suatu 
perusahaan dari sudut angka – angka dalam satuan 
moneter. 
 
Tujuan laporan keuangan yaitu: 
1. Sebagai sarana informasi berdasarkan laporan keuangan. 
2. Sebagai pemahaman kondisi keuangan dan bidang usahana serta 
hasil dari usahanya. 
3. Peramalan kondisi perusahaan pada masa yang akan datang. 
4. Untuk dapat melihat kemungkinan terdapatnya masalah baik di 
dalam manajemen ataupun masalah yang lain di dalam 
perusahaan. 
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5. Untuk menilai serta mengevaluasi kinerja perusahaan termasuk 
manajemen dalam meningkatkan tujuan perusahaan secara 
efisien. 
Maka, dengan memperoleh laporan keuangan suatu perusahaan 
akan dapat diketahui kondisi keuangan perusahaan secara menyeluruh 
dan tidak hanya sekedar cukup dibaca saja, tetapi juga harus dimengerti 
dan dipahami tentang posisi keuangan perusahaan saat ini. 
d. Pihak – pihak yang Memerlukan Laporan Keuangan 
Pembuatan dan penyusunan laporan keuangan ditujukan untuk 
memenuhi kepentingan berbagai pihak, baik pihak internal maupun 
eksternal perusahaan. 
Menurut Sugiono dan Untung (2008, hal. 4) Pihak – pihak yang 
berkepentingan dalam laporan keuangan adalah pihak internal dan 
pihak eksternal, yaitu: 
a. Pihak Internal 
1. Pihak manajemen, berkepentingan langsung dan 
sangat membutuhkan informasi keuangan untuk 
tujuan pengendalian dan prencanaan suatu 
perusahaan. 
2. Pemilik perusahaan, dengan menganalisa laporan 
keuangannya pemilik dapat menilai berhasil atau 
tidaknya manajemen dalam memimpin perusahaan. 
 
b. Pihak eksternal 
1. Investor, memelurkan analisa laporan keuangan dalam 
rangka penentuan kebijakan penanaman modalnya. 
2. Kreditur, mereka merasa berkepentingan terhadap 
pengembalian atau pembayaran kredit yang telah 
diberikan kepada perusahaan. 
3. Pemerintah, informasi ini sangat berguna untuk tujuan 
pajak dan juga oleh lembaga yang lain seperti statistik 
dan lain – lain. 
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4. Karyawan, berkepentingan dengan laporan keuangan 
dari perusahaan dimana mereka bekerja karena 
sumber penghasilan mereka. 
 
Menurut Kasmir (2012, hal.19) Pihak yang paling 
berkepentingan tentunya pemilik usaha dan manajemen 
itu sendiri. Sementara itu pihak luar adalah mereka yang 
memiliki hubungan baik langsung maupun tidak 
langsung terhadap perusahaan. 
 
Laporan keuangan berdasarkan untuk kepentingan pemilik dan 
manajemen perusahaan dan memberikan informasi kepada berbagai 
pihak yang sangat berkepentingan terhadap perusahaan. Masing – 
masing pihak memiliki kepentingan tersendiri tergantung dari sudut 
mana kita memandangnya. 
3. Analisis Common Size 
a. Pengertian Common Size 
Analisis common size adalah analisis laporan keuangan dengan 
menggunakan laporan laba-rugi dan neraca perusahaan. Untuk 
menggunakan analisis common size, setiap pos aktiva dan kewajiban 
akan dibagi dengan total aktiva yang ditunjukkan dalam persentase. 
Kemudian laporan persentase yang telah diperoleh akan dibandingkan 
dengan laporan persentase perusahaan periode sebelum atau 
sesudahnya atau dibandingkan dengan laporan persentase perusahaan 
lain. 
Menurut Sinuraya (2009, hal.15) Analisis common size 
adalah analisis horizontal dan analisis vertikal, baik 
dalam angka – angka rupiah atau presentase, dapat 
menunjukkan hubungan dan kecenderungan (trend) posisi 
keuangan dan hasil usaha untuk satu perusahaan secara 
individu. 
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Menurut Sadalia (2009, hal. 54) Analisis common size 
adalah untuk melakukan standarisasi laporan keuangan 
dengan menggambarkan setiap akun neraca sebagai 
persentase dari aktiva total dan setiap akun laporan laba 
rugi sebagai persentase dari penjualan.  
 
Menurut Farida (2012, hal. 304) Common size 
menggunakan pola atau teknik penyederhanaan angka 
dalam laporan keuangan. Analisis laporan keuangan 
dengan common size memerlukan angka dasar sebagai 
dasar perhitungan konversi.  
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa analisis 
common size untuk laporan keuangan secara vertikal dilakukan 
dengan membagi masing-masing akun terhadap total aset, sedangkan 
untuk laporan laba rugi dilakukan dengan membagi masing-masing 
akun terhadap total pendapatan atau penjualan. 
b. Tujuan Analisis Common Size 
Analisis common size memiliki beberapa tujuan, berikut ini 
adalah beberapa tujuan analisis common size yang dikemukakan para 
ahli. 
Menurut Sugiono dan Untung (2016, hal.11) “Menyatakan 
bahwa tujuan dari analisis common size  mengkonversikan satuan 
yang terdapat dalam laporan keuangan kedalam satuan persen”. 
Menurut Menurut Kasmir ( 2012, hal. 91) ada beberapa tujuan 
analisis common size adalah sebagai berikut : 
1)Mengetahui persentase investasi terhadap masing-
masing aktiva atau terhadap passiva. 
2)Mengetahui struktur permodalan. 
3)Mengetahui komposisi biaya terhadap penjualan 
 
19 
 
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 
analisis common size yaitu untuk memperoleh gambaran tentang 
komposisi setiap jenis aktiva, struktur modal dan laba. Penyajian 
dalam bentuk common size akan mempermudah menganalisis laporan 
keuangan dengan memperhatikan perubahan yang terjadi dalam 
neraca dan laba rugi. 
c. Manfaat Analisis Common Size 
Common size utamanya bermanfaat untuk melakukan 
perbandingan kinerja keuangan antar perusahaan, karena laporan 
keuangan beberapa perusahaan dapat diubah dalam bentuk common-
size format. Perbandingan common-size statement dengan pesaing, 
atau rata-rata industry, dapat mengungkapkan perbedaan akun dan 
distribusinya dalam neraca. Dengan demikian analis dapat 
mengevaluasi alasan mengapa terjadi perbedaan kinerja antar 
perusahaan. Analisis common size mempunyai beberapa manfaat 
tertentu, berikut ini merupakan manfaat Analisis common size 
menurut para ahli. 
Menurut Hani (2015, hal.100) Menyatakan bahwa 
manfaat dari analisis common size adalah untuk 
memahami pembentuk internal laporan keuangan seperti 
sumber pendanaan dan komposisi aktiva pada neraca, 
pengaruh penjualan terhadap beban dan memudahkan 
untuk membaca data keuangan dalam periode tertentu. 
Analisis ini dapat melihat kekuatan pada setiap akun 
yang dianalisis, bagaimana kemampuannya 
mempengaruhi akun utama yang menjadi dasar 
perbandingan seperti angka penjualan pada laba rugi dan 
pembentukan aktiva pada laporan posisi keuangan. 
 
Menurut Jusuf, (2007, hal.79) Manfaat analisis common 
size sebagai berikut: 
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1. Memberikan inddikasi mengenai karakter bisnis yang 
bersangkutan. 
2. Berperan dari masing-masing pos pembiayaan dalam 
membiayai aktiva. 
3. Berperan terhadap masing – masing akun terhadap 
total aktiva. Peran tersebut juga menunjukkan 
tingkat kepentingan dari masing – masing akun. 
 
Analisis common size bermanfaat untuk melakukan 
perbandingan kinerja keuangan antar perusahaan, karena laporan 
keuangan beberapa perusahaan dapat diubah dalam bentuk common 
size  format. Perbandingan common size dengan pesaing, atau rata-rata 
industri, dapat mengungkapkan perbedaan akun dan distribusinya 
dalam neraca. 
d. Hubungan Analisis Common Size dengan Kinerja Keuangan 
Perusahaan 
Tingkat kesehatan merupakan alat ukur yang digunakan oleh 
para pemakai laporan keuangan dalam mengukur dan membandingkan 
kinerja suatu perusahaan. Perform suatu perusahaan dapat dilihat 
melalui laporan keuangan perusahaan tersebut, dari laporan keuangan 
tersebut dapat diketahui finansial dari hasil-hasil yang telah dicapai 
perusahaan selama periode tertentu. 
Tingkat kesehatan perusahaan dapat diketahui dengan 
melakukan evaluasi atau analisis laporan keuangan. Dari hasil analisis 
tersebut dapat diketahui prestasi dan kelemahan yang dimiliki 
perusahaan. Sehingga pihak-pihak yang berkepentingan dengan 
perusahaan dapat menggunakannya sebagai pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan. Interpretasi atas analisis laporan keuangan 
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perusahaan sangat penting bagi pihak-pihak yang berkepentingan 
dengan perusahaan meskipun kepentingan mereka masing-masing 
berbeda dan mempunyai tujuan tersendiri. 
b. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan unsur – unsur pokok dalam penelitian 
dimana konsep teoritis akan berubah kedalam operasional yang dapat 
menggambarkan rangkaian variabel yang akan diteliti. Adapun penjelasan 
dari kerangka berpikir dalam peneelitian ini adalah sebagai berikut: 
Kinerja keuangan perusahaan mencerminkan prestasi dibidang 
keuangan, unsur – unsurnya berkaitan dengan pendapatan, operasional 
secara menyeluruh, struktur hutang dan hasil investasi. Kinerjaa keuangan 
perusahaan dapat menggambarkan mengenai kondisi perubahan yang 
meliputi posisi keuangan serta hasil – hasil yang telah dicapai oleh 
perusahaan yang tercermin dalam laporan keuangan. 
Kinerja keuangan sangat ditentukan oleh kualitas kebijakan 
manajemen yang diambil dalam upaya mencapai tujuan organisasi, 
sehingga untuk mengukur kinerja keuangan perlu dilaksanakannya analisis 
laporan keuangan.   
Laporan keuangan mampu memberikan informasi sebagaimana 
yang diinginkan oleh perusahaan, perlu dilakukan analisis dan interpretasi 
atas data – data yang terangkum dalam laporan keuangan tersebut sebagai 
langkah awal untuk memenuhi kebutuhan informasi tersebut. 
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Analisis common size adalah analisis laporan keuangan dengan 
menggunakan laporan laba rugi dan neraca perusahaan. Untuk 
menggunakan analisis common size, setiap pos aktiva dan kewajiban akan 
dibagi dengan total aktiva yang ditunjukkan dalam persentase. Common 
size utamanya bermanfaat untuk melakukan perbandingan kinerja 
keuangan antar perusahaan. 
Perbandingan common size dengan pesaing, atau rata-rata industri, 
dapat mengungkapkan perbedaan akun dan distribusinya dalam neraca. 
Dengan demikian analis dapat mengevaluasi alasan mengapa terjadi 
perbedaan kinerja antar perusahaan. 
Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ayu dan Dkk 
(2017) dengan judul “Analisis kinerja keuangan dengan menggunakan 
common size pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia” dengan hasil penelitian yaitu menunjukkan kinerja keuangan 
perusahaan tahun 2015 sampai dengan 2016 pada perusahaan otomotif 
ditinjau dari neraca terdapat enam perusahaan otomotif yang 
mengalokasikan dana untuk aktiva sebagian besar berasal dari utang 
sehingga menimbulkan beban bagi perusahaan. 
Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Devi (2009) dengan 
judul “Analisis kinerja Keuangan dengan Common Size dan Rasio 
Keuangan pada PT. Sapta Prima Adikarya Palembang” dengan hasil 
penelitian yaitu menunjukkan bahwa PT. Sapta Prima Adikarya 
mengalami penurunan kemampuan aktiva lancar dalam membiayai hutang 
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lancar perusahaan yang dapat dilihat dari perbandingan antara aktiva 
lancar dan hutang lancer perusahaan. 
Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wartoyo (2013) 
dengan judul “Analisis common size terhadap kinerja keuangan Bank 
Syariah Mandiri” dengan hasil penelitian yaitu menunjukkan kinerja 
keuangan Bank Syariah Mandiri dalam kondisi kurang optimal 
dikarenakan pinjaman qardh yang menurun dan dijualnya investasi pada  
surat-surat berharga yang menyebabkan penurunan. 
Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fadhia dan Dkk 
(2017) dengan judul “Penilaian kinerja dengan menggunakan metode rasio 
keuangan dan common size pada PT. XYZ untuk periode 2014-2016” 
dengan hasil penelitian yaitu bahwa laporan keuangan neraca pada PT. 
XYZ mengalami fluktuasi. Fluktuasi tersebut, signifikan yaitu persediaan 
di sisi aset dan hutang di sisi liabilitas dan ekuitas. Sedangkan untuk laba 
rugi,  juga mengalami fluktuasi yang membuat laba setelah bunga dan 
pajak perusahaan selalu menurun. 
Berdasarkan adanya hasil penelitian yang dilakukan oleh para 
peneliti terdahulu, maka dalam penelitian ini Peneliti melakukan analisis 
kinerja keuangan perusahaan berdasarkan data yang diperoleh dari PT. 
Indofood Sukses Makmur Tbk dengan menggunakan analisis common 
size.  
Adapun kerangka berpikir dapat dilihat dibawah ini: 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan 
pendekataan deskriptif. Menurut Hasan (2010, hal.7) Pendekatan 
deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai dari 
suatu variabel, dalam hal ini variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih 
(independent) tanpa menghubungkan dengan variabel lain dan 
memberikan gambaran tentang kejadian atau suatu masalah  
Penelitian ini mendeskripsikan tentang kinerja keuangan PT. 
Indofood Sukses Makmur Tbk dengan menggunakan analisis common 
size. 
B. Defenisi Operasional Variabel 
Defenisi operasioal variabel bertujuan untuk melihat sejauh mana 
pentingnya variabel yang digunakan dalam penelitian.  
Dalam penelitian ini menganalisis kinerja keuangan dengan 
menggunakan pendekatan common size. Adapun pengukuran yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Neraca 
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Laporan yang menggambarkan posisi keuangan suatu 
perusuhaan dalam periode tertentu. Neraca atau sering juga disebut 
posisi keuangan menggambarkan posisi keuangan perusahaan dalam 
periode tertentu. Posisi yang digambarkan dalam neraca adalah posisi 
harta, hutang dan modal. Adapun rumus sebagai berikut: 
 
Persentase Terhadap Total Aktiva=    
                          x 100% 
Persentase Terhadap Total Pasiva=    
                          x 100% 
2.  Laporan Laba-Rugi  
Laporan yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba dalam suatu periode tertentu. Laporan laba-rugi pada 
dasarnya menggambarkan jumlah pendapatan dan jumlah biaya dalam 
satu periode tertentu. Adapun rumusnya sebagai berikut: 
Persentase Terhadap Penjualan=    
                                 x 100% 
C. Tempat dan Waktu Penelitian   
1. Tempat Penelitian 
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penulisan ini, 
peneliti melakukan penelitian pada Bursa Efek Indonesia (BEI) kantor 
perwakilan Medan yang beralamat Jl. Ir. Juanda Baru No. A5-A6 
Medan. 
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2.Waktu Penelitian 
Adapun waktu penelitian dimulai dari bulan November 2018 
dan direncanakan sampai dengan April 2019. Dengan skedul sebagai 
berikut: 
 
Tabel III.1  
Jadwal Kegiatan Penelitian 
 
D.Jenis Data dan Sumber Data 
1. Jenis Data  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif. Menurut Juliandi (2015, hal.83) jenis data kuantitatif yaitu data 
NO JENIS 
KEGIATAN 
Nov - 18 Des - 18 Januari - 19 Feb – 19 Mar - 19 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Prariset                     
2 Penyusunan 
Proposal dan 
Bimbingan 
Proposal 
                    
3 Seminar 
Proposal 
                    
4 
 
Pengumpulan 
Data  
                    
5 Pengolahan 
Data dan 
Analisis Data 
                    
6 Penyusunan 
Skripsi 
                    
7 Sidang 
Skripsi 
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terhadap data – data yang mengandung angka – angka. Data yang 
berbentuk angka yang dimaksud dalam penelitian ini adalah data laporan 
keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk yang terdapat di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). 
 
 
2. Sumber Data  
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder. Menurut Sugiyono (2010, hal.235) Sumber sekunder merupakan 
sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, 
misalnya melewati dokumen. Sumber data  sekunder yang dimaksud 
adalah data yang diperoleh dari laporan keuangan PT. Indofood Sukses 
Makmur Tbk yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2013 - 
2017. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik dokumentasi. Menurut Sugiyono (2010, hal.240) Dokumen merupakan 
catatan peristiwa yang sudah lalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar 
atau karya – karya monumental dari seseorang. 
Teknik dokumen yang dimaksud adalah teknik dengan mengumpulkan 
data dengan cara melihat dan mempelajari hal – hal yang berupa catatan 
maupun dokumen – dokumen serta mencatat dan menulis yang berasal dari 
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laporan keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk yang terdapat di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) Periode 2013 - 2017. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik  analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode analisis deskriptif. Menurut Sugiyono (2012, hal.207) Statistik 
deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yan berlaku untuk umum atau 
generalisasi. 
Adapun tahapan dalam menganalisis common size adalah: 
1. Mengumpulkan data – data laporan keuangan perusahaan yang 
berhubungan dengan penelitian. 
2. Mentabulasikan laporan keuangan dari neraca, laba rugi dan 
menyusun data – data yang diperlukan yang berhubungan dengan 
laporan keuangan. 
3. Menghitung total aset, total hutang, total ekuitas, laba operasional 
dan laba bersih. 
4. Menilai kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan 
pendekatan common size. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini menggunakan analisis persentase per komponen (common 
size) untuk melihat bagaimana kinerja perusahaan tersebut selama periode 
penelitian, yaitu 2013-2017 Analisis common size digunakan dengan melihat 
neraca dan laporan laba-rugi perusahaan, kemudian mengkonversi setiap pos-
posnya ke bentuk persentase. 
1. Neraca Common Size PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 
Tabel IV.1 Neraca PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 
Tahun 2014 – 2015 
NERACA              2014              2015              2014              2015 Naik/Turun 
Kas & Setara 
Kas 
      14,157,619       13,076,076  3,59%  -7,64%  -4,05% 
Piutang         4,339,670         5,116,610 -12,50% 17,90%   30,4% 
Persediaan    8,454,845      7,627,360   3,61%   9,79%   6,18% 
Aset Lancar  40,995,736    42,816,745 26,28%   4,44%   -21,84% 
Aset Tetap  22,011,488    25,096,342 -4,41% 14,01% 18,42% 
Aset Tidak 
Lancar Lainnya
   1,702,988      1,529,983 -38,04%   -10,16%    27,88% 
Total aset  85,938,885    91,831,526 10,05%   6,86% -3,19% 
Liabilitas  
Jangka Pendek 
 22,681,686    25,107,538 16,49%   9,67%  -6,82% 
Liabilitas  
Jangka Panjang
22,028,823    23,602,395   8,79%   7,14%  -1,65% 
Total  
Liabilitas 
 44,710,509 48,709,933      12,56%   8,94% -3,62% 
Modal dasar    3,000,000   3,000,000        0%        0%        0% 
Modal disetor       878,043      878,043        0%        0%        0% 
Modal  disetor  
(saham) 
          8,780          8,780        0%        0%        0% 
Nilai nominal              100             100        0%        0%        0% 
Pendapatan 
disimpan 
 16,215,970 16,827,340       19,15%   3,77%  -15,38% 
Total ekuitas  41,228,376 43,121,593        7,44%   4,59% -2,85% 
Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti, 2018. 
Neraca common size PT. Indofood Sukses Makmur Tbk untuk tahun 
2014 dan 2015 dicari dengan cara membagi tahun sekarang dengan tahun 
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sebelumnya. Dari neraca common size yang telah ada di atas, maka dapat 
diketahui bahwa total aset  terjadi penurunan sebesar 3,19% yang disebabkan oleh 
menurunnya aset lacar 21,84% dan kas 4,05%. 
Selanjutnya total hutang terjadi penurunan sebesar 3,62% yang 
disebabkan yaitu menurunnya hutang jangka panjang 1,65% disertai hutang lancar 
6,82%. 
Pada posisi total ekuitas yang mengalami penurunan sebesar 2,85% yang 
disebabkan oleh merununnya pendapatan 15,38%. 
Tabel IV.2 Neraca PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 
Tahun 2016-2017 
NERACA              2016              2017              2016              2017 Naik/Turun 
Kas & Setara 
Kas 
       13,362,236       13,019,057      2,19% -2,57% -4,76% 
Piutang          5,204,517         6,892,227     1,72% 32,43% 30,71% 
Persediaan     8,469,821 9,714,341   11,04% 14,69%   3,65% 
Aset Lancar   28,985,443 32,201,072  -32,30% 11,09% 43,39% 
Aset Tetap   25,701,913 29,641,760     2,41% 15,33% 12,92% 
Aset Tidak 
Lancar Lainnya
    3,479,254   1,932,529 127,40%   -44,45%   -171,85% 
Total aset   82,174,515 88,243,995  -10,52%   7,39%   17,91% 
Liabilitas  
Jangka Pendek 
  19,219,441 21,937,625  -23,45% 14,14% 37,59% 
Liabilitas  
Jangka Panjang
  19,013,651 20,342,082  -19,44%    6,99% 26,43% 
Total  
Liabilitas 
 38,233,092 42,279,734  -44,39% 10,58%   54,97% 
Modal dasar     3,000,000   3,000,000   0%   0%        0% 
Modal disetor        878,043      878,043   0%   0%        0% 
Modal  disetor  
(saham) 
           8,780           8,780   0%   0%        0% 
Nilai nominal               100              100   0%   0%        0% 
Pendapatan 
disimpan 
  19,506,084 20,712,493       15,92%   6,18% -9,74% 
Total ekuitas   43,941,423  45,964,261        1,90%   4,60%  2,70% 
Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti, 2019. 
Neraca common size PT. Indofood Sukses Makmur Tbk untuk tahun 
2016 dan 2017 dicari dengan cara membagi tahun sekarang dengan tahun 
sebelumnya. Dari neraca common size yang telah ada di atas, maka dapat 
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diketahui bahwa total aset  terjadi peningkaan sebesar 17,91% yang disebabkan 
oleh meningkatnya persediaan 3,65%, aset lancar 43,39% dan aset tetap 12,92%. 
Selanjutnya total hutang terjadi peningkatan sebesar 54,97% yang 
disebabkan meningkatnya hutang jangka panjang 26,43% disertai hutang lancar 
37,59% 
Pada posisi total ekuitas yang mengalami peningkatan sebesar 2,70% 
yang disebabkan oleh merununnya pendapatan 9,74%. 
Tabel IV.3 Laba Rugi PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 
Tahun 2014 – 2015 
LAPORAN 
LABA RUGI 
             2014              2015              2014              2015 Naik/Turun 
Penjualan 
Neto 
    63,594,452    64,061,947 15,54% 0,73%   -14,81% 
Beban Pokok 
Penjualan 
46,544,646 46,803,889 7,24% 0,56%  -6,68% 
Laba kotor 17,049,806 17,258,058 18,98% 1,22%   -17,76% 
Biaya 
(pendapatan) 
9,841,074 9,895,163 29,28% 0,55%   -28,73% 
Laba Usaha 7,208,732 7,362,895 7,30% 2,14%  -5,16%
Pendapatan 
Lain (biaya) 
-979,435 -2,400,811 -52,25% 145,12%  197,37% 
Pendapatan 
Sebelum 
Pajak 
6,229,297 4,962,084 33,48% -20,34%   -53,82% 
Pajak 1,828,217 1,730,371 46,01% -5,35%   -51,36% 
Laba Bersih 5,146,323 3,709,501 50,62% -27,92%   -78,54%
Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti, 2019. 
Laba rugi common size PT. Indofood Sukses Makmur Tbk untuk tahun 
2014 dan 2015 dicari dengan cara membagi tahun sekarang dengan tahun 
sebelumnya. Dari laba rugi common size yang telah ada di atas, maka dapat 
diketahui bahwa laba operasional mengalami penurunan 5,16% yang disebabkan 
menurunnya total pendapatan 14,81% dan laba kotor 17,76%. 
Selanjutnya laba bersih terjadi penurunan yaitu sebesar 78,54% yang 
disebabkan oleh menurunnya pendapatan sebelum pajak 53,82%. 
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Tabel IV.4 Laba Rugi PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 
Tahun 2016 – 2017 
LAPORAN 
LABA RUGI 
             2016              2017              2016              2017 Naik/Turun 
Penjualan 
Neto 
      66,750,317    53,120,225 4,20%     -20,41%   -24.61% 
Beban Pokok 
Penjualan 
      47,321,877    37,820,131  0,80%     -20,07%   -20,87% 
Laba kotor       19,428,440    15,300,094 12,57% -21,25%   -33,82% 
Biaya 
(pendapatan) 
      11,143,433   8,499,460  12,61%   -21,24%   -33,85% 
Laba Usaha         8,285,007      6,800,634 12,52%  -17,91%   -30,43%
Pendapatan 
Lain (biaya) 
         -899,779       -675,986 -62,52%   -24,87%   37,65% 
Pendapatan 
Sebelum 
Pajak 
7,385,228      6,124,648 48,83% -17,07%   -65,90% 
Pajak 2,532,747      1,809,248 46,37% -28,56%   -74,93% 
Laba Bersih 5,266,906      4,315,400 41,98% -18,06%   -60,04%
Sumber: Data Diolah Oleh Peneliti, 2019. 
Laba rugi common size PT. Indofood Sukses Makmur Tbk untuk tahun 
2014 dan 2015 dicari dengan cara membagi tahun sekarang dengan tahun 
sebelumnya. Dari laba rugi common size yang telah ada di atas, maka dapat 
diketahui bahwa laba operasional mengalami penurunan 30,43% yang disebabkan 
menurunnya total pendapatan 24,61% dan laba kotor 33,82%. 
Selanjutnya laba bersih terjadi penurunan yaitu sebesar 60,04% yang 
disebabkan menurunnya pendapatan sebelum pajak 65,90% . 
B. Pembahasan 
Dalam analisis common size tidak ada ketentuan berapa sebaiknya 
persentase kas & setara kas terhadap total aktiva, namun sebaiknya nilai 
persentase kas & setara kas terhadap total aktiva  lebih besar dari pada persentase 
utang lancar terhadap total pasiva. Hal ini terkait kemampuan perusahaan 
membiayai kewajiban jangka pendeknya. Jika  jumlah kas & setara kas semakin 
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menurun dan jumlah utang lancar semakin meningkat maka perusahaan bisa 
berada dalam kondisi tidak likuid. 
Tabel IV.5 Persentase Total Aset 
 
Pada tahun 2013 sampai 2016 terlihat persentase total aset mengalami  
penurunan, namun di tahun 2017 terlihat persentase mengalami kenaikan. Kondisi 
tersebut menggambarkan bahwa kemampuan perusahaan membiayai kewajiban 
jangka pendeknya semakin menurun. Jumlah kas & setara kas yang kecil akan 
mengganggu aktivitas perusahaan, karena perusahaan kekurangan dana yang 
likuid untuk membiayai pengeluaran rutin maupun pengeluaran yang tidak rutin. 
Sebaliknya jumlah kas yang terlalu besar pada perusahaan menunjukkan jumlah 
dana yang tidak digunakan atau menganggur. Semakin banyak dana menganggur 
berarti semakin banyak nilai investasi yang hilang. Oleh karena itu diperlukan 
pengelolaan anggaran kas, perencanaan kas dan pengendalian kas yang tepat, 
sehingga perusahaan tidak mempunyai kendala dalam melakukan aktivitasnya dan 
mampu meningkatkan pendapatan. 
31,34%
10,05%
6,86%
-10,52%
7,39%
2013 2014 2015 2016 2017
Total Aset
35 
 
Persentase aktiva lancar terhadap total aktiva cenderung menurun, pada 
tahun 2013 sebesar 41,57 % dan pada tahun 2017 menjadi 36,49 %. Kondisi ini 
dikarenakan adanya kenaikan aktiva tetap dari tahun 2013 – 2017. Meskipun 
dalam data absolutnya aktiva lancar cenderung meningkat kecuali pada tahun 
2016, sehingga berdampak pada persentase aktiva lancar terhadap total aktiva 
cenderung menurun. Menurut Harahap (2011, hal.301) “Semakin besar 
perbandingan aktiva lancar dengan utang lancar semakin tinggi kemampuan 
perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya. Kondisi ini menunjukkan 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya dari aktiva 
lancar semakin meningkat”. 
Tabel IV.6 Persentase Total Liabilitas 
 
Hutang merupakan salah satu sumber pendanaan eksternal yang 
digunakan oleh perusahaan untuk mendanai kegiatan perusahaan. Apabila 
persentase total utang terlalu besar sehingga menimbulkan beban berat bagi 
perusahaan dan rendahnya batas aman bagi kreditur dan apabila proporsi modal 
57,31%
12,55%
8,94%
21,50%
10,58%
2013 2014 2015 2016 2017
Total Liabilitas
Total Liabilitas
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sendiri lebih besar dibandingkan dengan proporsi modal pinjaman (utang) akan 
meningkatkan batas aman bagi kreditur dan menguatkan posisi keuangan 
perusahaan. Common size pada laporan laba rugi, setiap akun terkait dengan 
angka kunci penjualan. Dalam berbagai tingkatan, penjualan mempengaruhi 
hampir seluruh beban dan bermanfaat untuk mengetahui berapa persen dari 
penjualan diwakili oleh tiap-tiap akun beban. Dalam laporan laba rugi, jika 
persentase harga pokok penjualan menurun akan mengakibatkan naiknya 
persentase laba kotor dari nilai penjualan bersih sehingga mencerminkan 
keberhasilan strategi pemasaran, begitupun sebaliknya.  Menurut Munawir (2010, 
hal. 18) “Hutang adalah semua kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak lain 
yang belum terpenuhi, dimana hutang ini merupakan sumber dana atau modal 
perusahaan yang berasal dari kreditor”. Hutang merupakan pengorbanan manfaat 
ekonomi masa datang yang mungkin timbul karena kewajiban sekarang. Dalam 
pengambilan keputusan penggunaan hutang perlu dipertimbangkan biaya tetap 
yang timbul akibat dari hutang tersebut, yaitu berupa bunga hutang yang 
menyebabkan semakin meningkatnya sumber dana. 
Persentase total hutang cenderung menurun dimulai dari tahun 2013 
sebesar 7,31% menjadi sebesar 10,58% pada tahun 2017. Hal ini disebabkan 
semakin meningkatnya aktivitas perusahaan sehingga meningkat pula pendapatan 
untuk memenuhi kebutuhan operasional perusahaan. Semakin rendah persentase 
total hutang semakin kecil risiko yang dihadapi. Penurunan total hutang dapat 
memenuhi pembiayaan aktivitas perusahaan sehingga perusahaan secara optimal 
dapat meningkatkan produktivitasya dan perusahaan lebih dapat mengembangkan 
bisnisnya dan peningkatan tersebut juga mampu meningkatkan laba. 
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Keputusan pendanaan melalui hutang memiliki batas hingga seberapa 
besar dana dapat digali untuk menentukan rasio hutang tertentu yang tidak boleh 
dilampaui. Apabila hutang melewati standar, maka biaya akan meningkat  dan 
mempengaruhi struktur modal perusahaan. Sejauh mana hutang dapat ditutupi 
oleh modal perusahaan atau seberapa besar porsi hutang dibanding dengan modal 
perusahaan, agar aman porsi hutang harus lebih kecil dari modal perusahaan. 
Jika perusahaan menggunakan banyak hutang akan meningkatkan beban 
bunga dan pokok pinjaman yang harus dibayar, hal ini memperbesar kemungkinan 
perusahaan mengalami default, yaitu tidak mampu memenuhi kewajiban pembayaran 
hutang pada waktunya akibat dari kewajiban yang semakin besar. perusahaan dinilai 
beresiko apabila memiliki porsi hutang yang besar pada struktur modal, tetapi bila 
perusahaan menggunakan hutang yang kecil maka perusahaan dinilai dapat 
memanfaatkan tambahan modal eksternal yang dapat meningkatkan operasional 
perusahaan. 
Tabel IV.7 Tabel Ekuitas  
 
12,39%
7,44%
4,59%
1,90%
4,60%
2013 2014 2015 2016 2017
Total Ekuitas
Total Ekuitas
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Persentase total ekuitas cenderung turun pada tahun 2016 sebesar 1,90% 
lalu pada tahun 2017 meningkat menjadi 4,60%. Kondisi ini menunjukkan aktiva 
yang didanai oleh modal yang dimiliki perusahaan semakin berkurang. Hal ini 
berarti perusahaan dalam mengalokasikan dana untuk aktiva sebagian besar 
berasal dari utang. Sebaiknya nilai modal lebih besar dari pada utang, sehingga 
perusahaan memiliki jaminan modal untuk membayar utang. Jika peningkatan 
utang tidak lancar hanya berdampak pada peningkatan aktiva tidak lancar tetapi 
kurang mampu mendongkrak produktivitas sehingga tidak berpengaruh pada 
progres pendapatan, maka akan menimbulkan risiko yang besar bagi perusahaan 
di masa akan datang.  
Tabel IV.8 Tabel Laba Usaha  
 
Persentase laba usaha  cenderung meningkat  pada tahun 2016 sebesar 
12,52%,  tetapi pada tahun 2017 mengalami penurunan yang cukup tajam menjadi 
-17,91%. Begitu pula dengan persentase laba bersih cenderung menurun dari -
28,51% pada tahun 2013 menjadi -18,06% pada tahun 2017. Kondisi tersebut 
2,30%
7,30%
2,14%
12,52%
-17,91%
2013 2014 2015 2016 2017
Laba Usaha
Laba Usaha
39 
 
menunjukkan ketidak mampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 
berdasarkan tingkat penjualannya yang semakin tidak baik. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 
terhadap neraca dan laba rugi tahun 2013 - tahun 2017 PT. Indofood Sukses 
Makmur Tbk, maka dapat disimpulkan: 
Berdasarkan hasil analisis common size dilihat dari segi neraca dan laba 
rugi perusahaan periode tahun 2013-2017 bahwa total aset mengalami  penurunan 
yang menyebabkan kemampuan perusahaan membiayai kewajiban jangka 
pendeknya semakin menurun. kemampuan kas perusahaan membiayai kewajiban 
jangka panjangnya semakin menurun, Dari aspek total hutang cenderung menurun 
hal ini disebabkan semakin meningkatnya aktivitas perusahaan sehingga 
meningkat pula pendapatan untuk memenuhi kebutuhan operasional perusahaan. 
Dari aspek ekuitas menunjukkan aktiva yang didanai oleh modal yang dimiliki 
perusahaan semakin berkurang. Hal ini menunjukkan perusahaan dalam 
mengalokasikan dana untuk aktiva sebagian besar berasal dari utang. Dari sisi 
laba yang dimiliki perusahaan, kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 
berdasarkan tingkat penjualannya semakin buruk. 
B. Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan oleh penulis, yaitu: 
1. Perusahaan diharapkan mampu menekan penggunaan aktiva lancar dalam 
memenuhi aktiva tetapnya. Disisi lain jika kebutuhan aktiva tetap adalah 
untuk aktivitas operasi perusahaan, maka diharapkan perusahaan harus 
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lebih baik dan efektif dalam mengelola penggunaan aktiva tetapnya dalam 
hal aktivitas operasi perusahaan. 
2. Perusahaan diharapkan dapat meningkatkan laba dengan lebih menekan 
dan mengelola biaya-biaya operasional perusahaan yang meningkat setiap 
tahunnya guna mendapatkan pendapatan dan memaksimalkan perolehan 
laba. 
3. Perusahaan harus lebih memaksimalkan kemampuannya dalam 
meningkatkan aset lancar yang dimiliki dan lebih berhati-hati dalam 
meningkatkan aset tidak lancar perusahaan agar tidak timbul kewajiban 
yang besar bagi perusahaan. 
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